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Penelitian ini membahas mengenal suatu pengambilalihan yang dilakukan oleh Hary Tanoesudibjo selaku
Chief Executive Officer (CEO) dari Media Nusantara Citra (MNC) Grup melalui salah satu anak
perusahaannya, yaitu PT. Berkah Karya Bersama (BKB), terhadap PT. Cipta Televisi Pendidikan Indonesia
(CTPI) yang keseluruhan sahamnya dimiliki oleh Siti Hardiyanti Rukmana, melalui suatu Investment
Agreement tanggal 23 Juni 2002. Sebagai kelanjutan dari Investment Agrement tersebut, pihak Siti
Hardiyanti Rukmana telah memberikan kuasa kepada pihak BK B, khusus untuk melakukan hal-hal yang
berkaitan dengan pengendalian operasional TPI padatanggal 3 Juni 2003. Namun seiring berjalannya
perjanjian tersebut, pihak Siti Hardiyanti Rukmana merasa ada ketidakcocokan dengan pihak BKB sehingga
pihak Siti Hardiyanti Rukmana berniat untuk mengakhiri perjanjian tersebut dengan membayar segala biaya
yang telah dikeluarkan oleh BKB selama masa pengendaliannyaterhadap TPI. Dikarenakan ditemukannya
adanyaindikas kecurangan dari pihak BKB untuk menguasai TPl secara keseluruhan, maka pihak Siti
Hardiyanti Rukmana mencabut surat kuasa yang telah diberikan kepada BKB tertanggal 3 Juni 2003
tersebut. Pokok masalah yang dihadapi adalah bagaimana kesesuaian proses pengambilalihan tersebut
dengan UU No. 1/1995 yang merupakan peraturan yang mengatur mengenai pengambilalihan pada saat itu
dan bagaimanakah kedudukan pencabutan surat kuasa oleh pihak Siti Hardiyanti Rukmana dalam
perundangundangan. Untuk menjawab permasal ahan diatas, maka penulis menggunakan metode penelitian
normatif, yang dilakukan dengan mengutamakan meneliti bahan pustaka atau dokumen yang disebut data
sekunder, berupa bahan-bahan hukum primer, sekunder dan tersier.

<hr>

<b>Abstract</b><br>

This analysis discusses about the acquisition by Hary Tanoesudibjo, Chief Executive Officer (CEO) of
Multimedia Nusantara Citra (MNC) Group, through one of its subsidiaries, PT. Berkah Karya Bersama
(BKB), towards PT. Cipta Televis Pendidikan Indonesia (TPI) in which al shares are owned by Siti
Hardiyanti Rukmana, through the Investment Agreement dated June 23, 2002. As a continuation of the
Investment Agrement, Siti Hardiyanti Rukmana has provided a power of attorney to BKB, specifically to do
things related to the operational control of TPI at the date of June 3, 2003. But over the agreement, Siti
Hardiyanti Rukmanafeels that there isincompatibility with BKB so Siti Hardiyanti Rukmana intends to
terminate the agreement by paying all costs incurred by BKB over the control of the TPI. Dueto the
indications of fraud from BKB to dominate the TPl as awhole, then Siti Hardiyanti Rukmana revoke a
power of attorney which has been given to BKB dated June 3, 2003. The principal problem faced is how the
acquisition process in accordance with Law No. 1/ 1995, which is the rules regulating the acquisition at that
time and and how the position of the revocation of the power of attorney by Siti Hardiyanti Rukmana as
endorser, in laws and regulations. To answer the above-mentioned problems, therefore, the writer used a
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legal research conducted by prioritizing the observation of literature materials or documents named as
secondary data, in form of primary, secondary and tertiary law materials.



